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Abstract 

This research is an observation of local wisdom that focuses on floating 

seeding and examines the factors that affect the outpouring of labor. This analysis 

uses the independent variables consisting of age, education level, farming 

experience, and land area and the dependent variable consists of the outpouring of 

labor in rice farming. This research was conducted during the period January-

February 2022 with the research sample in the form of rice farmers with a floating 

seeding system in Pemulutan Ilir Village. Sampling was carried out on 40 research 

respondents using the snowball sampling method through interviews with the help 

of a questionnaire. Data analysis was assisted by using the excel application and 

SPSS version 25. The results obtained were: (1) local wisdom in rice farming was 

still present at the stage of land processing, seed procurement, planting, 

maintenance, and post-harvest while at the harvest stage it was no longer available 
as well as local wisdom using the floating seeding method by utilizing the 

surrounding natural resources known as “berondong” as a raft and “reamun” as 

a planting medium; (2) the outpouring of labor used for rice farming is more 

dominant from outside the family; and (3) the factors that influence the outpouring 

of labor are age, farming experience and land area, while the level of education 

has no significant effect..  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan pangan merupakan kebutuhan primer bagi jutaan penduduk di 

dunia dengan adanya pangan maka penduduk dapat mempertahankan 

kehidupannya. Semakin bertambahnya populasi penduduk dunia otomatis 

kebutuhan akan pangan juga semakin meningkat yang menjadikan setiap negara 

harus mampu menjaga ketersediaan pangan yang dimilikinya agar terhindar dari 

ancaman kelaparan yang akan menimpa penduduknya. Kondisi pangan dunia dapat 

dikatakan dalam kondisi kurang baik. Hal ini berdasarkan laporan yang dirilis 

Global Network Against Food Crisis (GRFC) dan Food and Agriculture 

Oraganization (FAO) pada akhir 2019 lalu, setidaknya ada 135 juta orang di 55 

negara mengalami krisis pangan akut. Disusul dengan pernyataaan sekretaris 

jendral PBB Antonio Guterres yang menyatakan bahwa krisis pangan diperkirakan 

akan melanda dunia dalam 50 tahun kedepan. Kondisi ini dapat terjadi karena 

dampak yang disebabkan oleh pasca pandemi covid-19 serta perubahan iklim. 

(Food and Agriculture Organization, 2020).  

Salah satu komoditi pangan yang menjadi fokus utama dalam sektor pertanian 

adalah padi karena komoditi ini menjadi penghasil beras yaitu sebagai makanan 

pokok untuk dikonsumsi sehari-hari. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut 

berbagai wilayah indonesia melakukan penanaman komoditi padi salah satunya 

Sumatera Selatan berperan dalam pertumbuhan pertanian Indonesia karena 

Sumatera Selatan menjadi penghasil padi tertinggi dibandingkan dengan Provinsi 

Indonesia bagian sumatera lainnya yaitu pada tahun 2020 dengan luas lahan panen 

padi mencapai 551,32 ribu ha menghasilkan total produksi padi sebanyak 2,74 juta 

ton GKG dari total keseluruhan produksi padi Indonesia yaitu 54,65 juta ton GKG 

dari total luas lahan padi mencapai 10,65 Juta Ha (Badan Pusat Statistika, 2020). 

Selain itu, Sumatera Selatan didalamnya terdapat Kabupaten Ogan Ilir yang 

memiliki 16 Kecamatan dengan luas panen sebesar 53.127 ha dan total produksi 

sebesar 205.591 ton/tahun. Dari total ke-16 Kecamatan yang disebutkan terdapat 

Kecamatan Pemulutan yang menjadi salah satu Kecamatan penarik hasil panen padi



 

 

dengan luas lahan padi Kecamatan Pemulutan pada tahun 2019 adalah 8.605 ha 

dengan total produksi 33.930 ton/tahun. (Badan Pusat Statistika, 2020).  

Dalam pengolahan lahan padi di perdesaan terdapat perlakuan yang selalu 

diterapkan oleh petani dalam membudidayakan usahataninya dari jaman dahulu dan 

hal ini telah menjadi kebiasaan masyarakat sekitar dalam mengolah lahan 

pertaniannya, kebiasaan yang selalu diterapkan ini bisa disebut dengan istilah 

kearifan lokal. Menurut (Ridwan, 2016) Kearifan lokal merupakan pengetahuan 

yang dimiliki oleh masyarakat dan pengetahuan ini diterapkan sebagai ilmu untuk 

bertahan hidup dilingkungannya dengan menyatukan berbagai aspek mulai dari 

kepercayaan, norma, dan budaya. Kearifan lokal dapat menjadi solusi bagi 

permasalahan yang dihadapi dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat sehari-hari 

dengan mempertahankan lingkungan sekitar dari ancaman kerusakan. Pengelolaan 

lahan pertanian berbasis kearifan lokal sebagian besar masih banyak digunakan 

oleh masyarakat perdesaan karena melekatnya sifat penduduk desa yaitu 

menjunjung tinggi nilai adat dan tradisi terdahulu selain itu kearifan lokal 

dibutuhkan masyarakat agar masyarakat memiliki pemahaman bahwa pengelolaan 

dalam bidang pertanian tidak perlu merusak alam. Sesuai dengan ajaran leluhur 

mengenai pelestarian alam untuk menjaga keseimbangan di hari kelak. Dengan 

adanya kearifan lokal dalam pengelolaan lahan pertanian inilah diharap mampu 

meningkatkan kebutuhan masyarakat dengan tetap menjaga lingkungan agar tetap 

terjaga dalam waktu yang panjang (Alpis, 2016). 

Pengolahan lahan yang tepat dalam usahatani memang perlu dilakukan 

namun terdapat faktor lain yang juga harus difokuskan karena berkaitan langsung 

dengan hasil padi. Adapun, faktor tersebut adalah tenaga kerja karena tenaga kerja 

merupakan pemanen hasil padi itu sendiri sehingga penggunaan tenaga kerja harus 

dilakukan secara tepat, hal ini sesuai dengan pendapat (Badan Pusat Statistik, 2015) 

yaitu alokasi tenaga kerja usahatani penting untuk di bahas karena 48,23% total 

biaya usahatani digunakan untuk ongkos tenaga kerja. Alokasi waktu kerja 

merupakan curahan waktu kerja oleh petani dan keluarga dalam kegiatan produktif 

baik untuk usahatani padi maupun untuk kegiatan lainnya. (Baruwadi, 2012). 

Curahan tenaga kerja adalah besarnya tenaga kerja efektif yang dipakai dalam 

menjalankan usaha. Pada saat melakukan usahatani terdapat faktor-faktor yang 



 

 

mempengaruhi curahan tenaga kerja seperti usia, pengalaman bekerja, luas lahan 

dan sebagainya (Utami, 2015). 

Desa Pemulutan Ilir merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Pemulutan, di desa ini terdapat wilayah pertanian yang menggunakan sistem 

pertanian yang menarik untuk diteliti dan sistem ini merupakan warisan dari nenek 

moyang terdahulu yaitu usahatani padi yang menggunakan sistem terapung dalam 

penyemaiannya. Penyemaian terapung memiliki perbedaan dengan sistem 

penyemaian pada umumnya yang digunakan petani padi dan perbedaan ini terdapat 

pada media tanam yang digunakan. Penyemaian pada umumnya yang digunakan 

petani dilakukan dengan cara tebar benih langsung di lahan pertanian dengan 

kondisi tanah yang lembab dan memperhatikan kondisi air dengan membuat 

drainase di pinggir lahan sedangkan sistem penyemaian terapung merupakan 

pertanian dengan teknik budidaya yang dilakukan di atas permukaan air dan 

menggunakan tumbuhan liar sebagai bahan dasar pembuatan rakit dan media 

tanamnya. Penyemaian terapung yang memanfaatkan tumbuhan liar tersebut 

menguntungkan petani sebab petani tidak perlu mengkhawatirkan penyemaian 

yang mereka lakukan gagal disebabkan tenggelam oleh banjir maupun kekurangan 

zat hara. Tanaman dapat dengan mudah menyerap air melalui pondasi berbahan 

dasar tumbuhan liar oleh karena itu penyiraman tidak perlu dilakukan secara 

manual selain itu benih yang digunakan dalam penyemaian pun relatif sedikit 

(Siaga, E., 2021) 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitan dengan 

pokok kajian tentang “Analisis Curahan Tenaga Kerja Usahatani  Padi Berbasis 

Kearifan Lokal dengan Penyemaian Terapung di Desa Pemulutan Ilir Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang ada di atas, maka dapat diambil 

beberapa rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Kearifan lokal apa saja yang ada pada usahatani padi dengan penyemaian 

terapung di Desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir? 



 

 

2. Berapa besar curahan tenaga kerja pada usahatani padi dengan penyemaian 

terapung di Desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi curahan tenaga kerja pada 

usahatani padi dengan penyemaian terapung di Desa Pemulutan Ilir Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang ada di atas, maka dapat diambil 

beberapa tujuan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kearifan lokal usahatani padi dengan penyemaian terapung di 

Desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengetahui berapa besar curahan tenaga kerja usahatani padi dengan 

penyemaian terapung di Desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten 

Ogan Ilir. 

3. Mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi curahan tenaga kerja pada 

usahatani padi dengan penyemaian terapung di Desa Pemulutan Ilir Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang ada di atas, maka dapat diambil 

beberapa manfaat dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat berguna bagi pemerintah ataupun instansi, sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan terkait ketenagakerjaan dan 

penyemaian terapung di Desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten 

Ogan Ilir. 

2. Sebagai sumber informasi untuk penelitian sejenis dan sebagai landasan untuk 

melaksanakan penelitian serupa dalam lingkup yang lebih luas serta bermanfaat 

bagi masyarakat. 

3. Sebagai pengetahuan dan pengalaman bagi penulis serta sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar sarjana Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 
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